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Abstract 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar kotribusi power otot tungkai terhadap 

tendangan dollyo chagi pada atlet ATIA Lanal Lampung, Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode deskriptif korelasional. Di dalam penelitian ini sample yang peneliti gunakan adalah total 

sampling. Maka penelitian ini penulis mengambil sampel yang berjumlah 45 orang altet.Hasil penelitian ini 

adalah bahwa rata-rata power otot tungkai adalah 45,04, standar deviasi adalah 7,03, nilai maksimal adalah 61, 
dan nilai minimal adalah 32. Tendangan dollyo chagi menunjukkan bahwa rata-rata tendangan dollyo chagi 

adalah 20,6, standar deviasi adalah 1,51, nilai maksimal adalah 24, dan nilai minimal adalah 17. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada kontribusi yang signifikan power otot tungkai terhadap 

kemampuan tendangan dollyo chagi pada atlet taekwondo ATIA Lanal Lampung sebesar 58,36%. 

Kata Kunci : Power otot tungkai, Dollyo Chagi, korelasi 

Abstract 

The purpose of this study was to determine how big the contribution of leg muscle power to dollyo chagi kicks 

in ATIA Lanal Lampung athletes. The research method used in this study was descriptive correlational method. 

In this study, the sample that researchers used was total sampling. So in this study the authors took a sample of 

45 athletes. The results of this study are that the average leg muscle power is 45.04, the standard deviation is 

7.03, the maximum value is 61, and the minimum value is 32. Dollyo Chagi kick shows that the average dollyo 
chagi kick is 20.6, the standard deviation is 1.51, the maximum value is 24, and the minimum value is 17. 

taekwondo ATIA Lanal Lampung by 58.36%. 
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PENDAHULUAN 

 

Taekwondo adalah olahraga bela diri yang 
berakar pada beladiri tradisional Korea, yang 

menggunakan banyak teknik, baik pukulan, 

tangkisan, maupun tendangan. Di dalam 
olahraga bela diri taekwondo terdapat tiga 

materi terpenting dalam berlatih yaitu 

rangkaian jurus (Taegeuk/poomsae), teknik 
pemecahan benda keras (Kyukpa) dan 

bertarung (Kyorugi). Namun di dalam cabang 

olahraga bela diri taekwondo sendiri hanya ada 

dua jenis cabang yang sering dipertandingkan, 
yaitu bertarung (Kyorugi) dan jurus 

(Taegeuk/poomsae). Sebagai olahraga yang 

mengutamakan sifat kesatria. Taekwondo 
olahraga bela diri yang membentuk karakter 

yang kuat dan jiwa sportifitas yang tinggi. 

Maka sudah seharusnya jika seseorang ingin 
berlatih atau mempelajari taekwondo haruslah 

mempunyai atau menunjukkan kondisi fisik 

yang baik, mental yang kuat, dan semangat 

yang tinggi. 
Menurut Irawadi (2011 : 96) power merupakan 

gabungan beberapa unsur fisik yaitu unsur 

kekuatan dan unsur kecepatan, yang artinya 
power dapat dinyatakan daya ledak (power) = 

kekuatan (strength) + kecepatan (speed). Ini 

sesuai dengan pendapat Sukadiyanto yang 

dikutip oleh Arisman Ariansyah, dkk (2017) 
power adalah hasil kali antara kekuatan dan 

kecepatan. Selain itu Menurut Harsono yang 

dikutip oleh Asep Dedi Paturahman, dkk 
(2018)  juga mengatakan bahwa “power adalah 

kekuatan untuk mengarahkan kekuatan 

maksimal dalam waktu yang sangat cepat, 
kemampuan otot unuk mengatasi 

beban/tahanan dengan kecepatan kontraksi 

yang tinggi. Kebanyakan cabang olahraga 

membutuhkan kekuatan, kecepatan atau 
power”.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis 
dapat menyimpulkan bahwa power atau daya 

ledak otot merupakan gabungan antara 

kekuatan dan kecepatan dalam waktu yang 
singkat untuk memberikan momentum yang 

paling baik pada tubuh atau objek dalam suatu 

gerakan eksplosive yang utuh mencapai tujuan 

yang dikehendaki. Semakin kuat dan cepat 
otot tungkai bekerja maka semakin bagus 

power otot tungkai seseorang, dan bagusnya 

power otot tungkai seseorang, maka apapun 
gerakan/kegiatan yang berhubungan power 

otot tungkai dapat dilakukan dengan maksimal 
dan baik.  

Power otot sangat penting diperlukan oleh 
atlet cabang olahraga yang memerlukan unsur 

kekuatan dan kecepatan gerak. Power otot 

yang dimiliki oleh atlet taekwondo dapat 
menentukan tingkat ketrampilannya di dalam 

olahraga taekwondo. Pada teknik tendangan 

dollyo chagi, power otot tungkai ikut 

memberikan kontribusi yang positif terhadap 
keberhasilan dalam melakukan tendangan 
yang diharapkan. 

Sedangkan tendangan dollyo chagi ialah 

tendangan dasar yang harus dikuasi oleh 

taekwondoin saat berlatih taekwondo. 
Tendangan dollyo chagi pun adalah teknik 

tendangan yang diperbolehkan saat 

pertandingan kyorugi, sasaran tendangan ini 

adalah bagian tengah tubuh perut/ulu hati 
(momtong).Dalam pertandingan kyorugi secara 

keseluruhan 98% teknik yang dapat mencetak 

poin adalah tendangan. Untuk kekuatan dari 
tendangan dollyo chagi sendiri selain dari 

lecutan lutut juga sangat didukung oleh 

putaran pinggang yang sebenarnya merupakan 
penyaluran tenaga dari massa badan (Yoyok 

Suryadi 2009 : 34). Tendangan dollyo chagi 

ini merupakan tendangan yang paling sering 

digunakan oleh para atlet taekwondoin ketika 
bertanding. Kemudahan melakukan gerakan 

ini, power yang dihasilkan, serta kecepatan 

dari tendangan ini merupakan alasan mengapa 
tendangan ini sering digunakan. 

Kurangnya kondisi fisik yang tepat dapat 
menghambat kinerja olahraga yang sukses 

termasuk pada saat melakukan tendangan 

dollyo chagi. Kondisi fisik yang  dikatakan 

tersebut bisa juga adalah power otot tungkai. 
Hal ini sesuai dengan Yudiana (2012 :19) 

mengatakan kondisi fisik adalah persyaratan 

yang diperlukan dalam meningkatkan kinerja 
atlet, dan mungkin bahkan dianggap sebagai 

kebutuhan dasar yang tidak dapat ditunda atau 
dinegosiasikan. 

Berdasarkan hasil pemangatan yang didapat 

oleh penulis terhadap atlet taekwondo ATIA 

Lanal Lampung, belum diketahui seberapa 

besar kotribusi power otot tungkai terhadap 



tendangan dollyo chagi pada atlet ATIA Lanal 
Lampung, yang menyebabkan beberapa atlet 

terlihat kurang bertenaga saat melakukan 

teknik dollyo chagi. Di samping itu juga 

peneliti tertarik untuk meneliti penelitian ini 
mengingat di club ATIA Lanal Lampung 

sendiri belum pernah diadakan penelitian 

mengenai kontribusi power otot tungkai 
terhadap tendangan dollyo chagi, maka hal ini 

menambah ketertarikan peneliti untuk 

melakukan penelitian di club ATIA Lanal 
Lampung 

  

METODE[hurufkapital, bold, rata kiri, 

Century, 11] 

Menurut Arikunto (2013 : 10), metode 

penelitian adalah cara yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data 
penelitiannya. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah  metode 

deskriptif korelasional. Pengertian dari 
penelitian korelasional sendiri menurut 

Arikunto (2013 : 14), adalah “Penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui 

tingkat hubungan antara dua variabel atau 
lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan 

atau manipulasi terhadap data yang memang 

sudah ada”.Berdasarkan tujuan penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi power otot tungkai terhadap 

kemampuan tendangan dollyo chagi atlet 

taekwondo ATIA Lanal Lampung. 
Untuk desain penelitian pada penelitian ini 

disusun dan dilaksanakan dengan penuh 

perhitungan agar dapat menghasilkan petunjuk 
empirik yang kuat hubungannya dengan 

masalah penelitian. Adapun desain penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 
 

 

 

Gambar 1 : Desain Penelitian 

Sumber : Sugiyono (2013 : 96) 

 
Keterangan : 

X1 : Power otot tungkai 

Y : Tendangan dollyo chagi 

Mengenai penentuan jumlah sampel  
penelitian, penulis berpedoman pada pendapat 

Arikunto (2013 : 108) :“Untuk ancer-ancer 

maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih 

baik diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi, selanjutnya 

jika jumlah subjeknya besar dapat diambil 

antara 10-15% atau 20-25%”. Di dalam 
penelitian ini sample yang peneliti gunakan 

adalah total sampling, yaitu jumlah sampel 

sama dengan jumlah populasi, yang dimana 
populasi atlet taekwondo ATIA Lanal 

Lampung adalah 45 orang. Maka penelitian ini 

penulis mengambil sampel yang berjumlah 45 

orang altet. 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan tes 

dan pengukuran melalui metode survey dengan 

pendekatan one shoot model, yaitu peneliti 
mengamati secara langsung pelaksanaan tes 

dan pengukuran di lapangan. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian korelasional, penelitian 
korelasional adalah suatu penelitian yang 

dirancang untuk menentukan tingkat hubungan 

variable- variabel yang berbeda dalam suatu 

populasi dan bertujuan untuk mengetahui 
beberapa unsur hubungan bebas dengan 

variable terikatnya. Adapun variabel bebasnya 

adalah power otot tungkai (x1), dan variabel 
terikatnya adalah kemampuan tendangan 

dollyo chagi (y). Adapun instrument penelitian 

yang akan digunakan dalam penelitian yaitu : 

1. Tes Power Otot Tungkai dengan 
menggunakan alat1Digital Vertical 

Jump(Widiastuti, 2015 : 110) 

Tabel 1 : Norma  Tes Power Otot 
Tungkai 

Putr

a 

Putr

i 

Katego

ri 

>46 
41 - 

46 

34 - 
40 

28 - 

33 

< 27 

>45 
36 - 

41 

29 - 
35 

23 - 

28 

< 22 

Baik 

Sekali 
Baik 

Sedang 

Kurang 
Kurang 

Sekali 

Sumber : Nurhasan dan 

Cholil (2013) 

 
2. Tes kemampuan tendangan dollyo 

chagimenggunakan alat pin (target 

tendangan). (Johansyah Lubis, 2013). 

 

Power Otot 

Tungkai 

Kemampuan 

Tendangan 

Dollyo Chagi 



Tabel 2 : Norma tendangan dollyo chagi 

Putra Putri Kategori 

>25 

20-24 
17-19 

15-16 

<14 

>23 

18-22 
15-17 

13-14 

<12 

Baik Sekali 

Baik 
Cukup 

Kurang 

Kurang Sekali 

Sumber : Johansyah Lubis ( 2013 : 98 ) 

Data yang sudah terkumpul dari hasil 

pengumpulan data, perlu diolah datanya 

karena data yang didapat masih berupa data 
mentah, maka data tersebut dianalisis 

menggunakan uji korelasi. Tetapi sebelum 

melakukan uji analisis menggunakan rumus 

korelasi, penelitian ini terlebih dahulu 
dilakukan uji prasyarat untuk mengetahui 

kelayakan data, yakni dengan melakukan uji 

normalitas. 

1. Uji Normalitas 

Suatu data dikatakan berdistribusi normal 

bila Lhitung<Ltabel  dengan taraf signifikansi 
5% maka data tersebut berdistribusi 

normal. (Sudjana, 2012 : 148) 

2. Uji Korelasi Product Moment 

 

 

 

Keterangan : 
rxy  : Koefisien korelasi 

n  : Jumlah sampel 

X  : Skor variabel X 
Y  : Skor variabel Y  

∑x  : Jumlah skor variabel x 

∑y  : Jumlah skor variabel y 

∑x2  : Jumlah skor variabel x2 
∑y2  : Jumlah skor variabel y2 

Metode berisi tentang jenis metode atau 
jenis pendekatan yang digunakan, ruang 

lingkup atau objek penelitian, uraian data 

kuantitatif dan/atau kualitatif, prosedur 
pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Power  Otot Tungkai Atlet Taekwondo 

ATIA Lanal Lampung 

Hasil penelitian dan pengukuran pada 

variabel power otot tungkai pada atlet 

taekwondo ATIA Lanal Lampung 
menunjukkan bahwa rata-ratapower otot 

tungkai adalah 45,04, standar deviasi 

adalah 7,03, nilai maksimal adalah 61, dan 

nilai minimal adalah 32. Sehingga dapat 
digambarkan pada diagram batang sebagai 

berikut. 

 
Gambar 2. Diagram Batang Hasil 

TesPowerOtot Tungka 

 

b. Tendangan Dollyo Chagi Atlet 

Taekwondo ATIA Lanal Lampung 

Hasil penelitian dan pengukuran pada 

variabel tendangan dollyo chagi pada 
atlet taekwondo ATIA Lanal Lampung 

menunjukkan bahwa rata-rata 

tendangan dollyo chagi adalah 20,6, 
standar deviasi adalah 1,51, nilai 

maksimal adalah 24, dan nilai minimal 

adalah 17. Sehingga dapat 

digambarkan pada diagram batang 
sebagai berikut : 

Gambar 3. Diagram Batang Hasil 
TesTendangan Dollyo Chagi. 

c. Uji Normalitas 

Tabel 3. Uji Normalitas (SPSS 
ver.25) 

Dasar pengambilan keputusan  

20.6

1.51

24

17

0

5

10

15

20

25

30

Tendangan Dollyo Chagi

Mean

SD

Max

Min

45.04

7.03

61

32

0

50

100
Power Otot 

Tungkai

Mean

SD

Max

Min



 Jika nilai signifikansi> 0,05, maka 

nilai residual berdistribusi normal. 

 Jika nilai signifikansi< 0,05, maka 
nilai residual berdistribusi tidak 

normal. 

Pada data penelitian di atas menggunakan 

uji normalitas shapiro-wilk karena sampel 
dari data penelitian yang diteliti kurang 

dari 50 orang. Dan kesimpulan dari data 

di atas adalah data berdistribusi normal, 
karena nilai signifikansi dari setiap 
variabel lebih besar dari signifikansi 0,05. 

d. Uji Korelasi Product Moment 

Tabel 4. Hasil Analisis Koefisien Korelasi 

Antara PowerOtot Tungkai Terhadap 

Kemampuan Tendangan Dollyo 
ChagiMenggunakan SPSS ver.25 

 

 
 

 Dasar Pengambilan Keputusan 

 Jika nilai signifikansi < 0,05, 
maka ada korelasi. 

 Jika nilai signifikansi > 0,05, 

maka tidak ada korelasi. 

Interpretasi Hasil Uji R Interpretasi / 

Pedoman Derajat Hubungan 

Interval 

Koefisien 

Korelasi 

Interpretasi 

Hubungan 

0,80 – 1,00 

0,60 – 0,79 

0,40 – 0,59 
0,20 – 0,39 

0,00 – 0,19 

Sangat Kuat 

Kuat 

Cukup Kuat 
Rendah 

Sangat Rendah 

 
a. Mencari Koefisien  

 Determinasi  

KP  = r2 x 100% 

= 0,7642 x 100% 
= 0,5836 x 100% 
= 58,36% 

 

SIMPULAN  

 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis 

data, mengenai Kontribusi Power Otot 

Tungkai Terhadap Kemampuan Tendangan 

Dollyo Chagi Pada Atlet Al-Azhar Taekwondo 
Indonesia Academy (ATIA) Lanal Lampung 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

ada kontribusi yang signifikan power otot 
tungkai terhadap kemampuan tendangan 

dollyo chagi pada atlet taekwondo ATIA Lanal 
Lampung sebesar 58,36%. 
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